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Abstrak Info Artikel 
Persalinan secara sectio caesarea memberikan dampak bagi ibu. Pada 
ibu post sectio caesarea, ibu akan mengalami rasa nyeri, maka dari itu 
diperlukannya manajemen nyeri untuk mengurangi nyeri, 
penanganan non farmakologi nyeri ada beberapa teknik salah 
satunya adalah foot and hand massage. Tujuan: Menganalisa kasus 
kelolaan pada pasien dengan foot hand massage terhadap perubahan 
nyeri post section caesarea di ruang ponek RSUD dr. Soeratno 
Gemolong. Metode: Penerapan ini menggunakan metode deskriptif 
studi kasus, dengan jumlah sampel penerapan 2 responden. 
Penerapan ini dilakukan selama 3 hari dengan setiap harinya 
dilakukan selama 20 menit. Instrumen menggunakan lembar 
observasi dan kuesioner pengukuran skala nyeri menggunakan 
Numeric Rating Scale (NRS). Hasil: Hasil akhir yang didapatkan kedua 
responden sebelum dan sesudah di berikan terapi foot hand massage 
mengalami perbandingan penurunan skala nyeri dari skala nyeri 
sedang menjadi skala nyeri ringan. Kesimpulan: Terdapat perubahan 
food hand massage dalam menurunkan skala nyeri setelah Post Sectio 
Caesarea pada ibu nifas di Ruang Ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong.  
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Abstract 
Delivery by Caesarean section has an impact on the mother. In post-
Caesarean section mothers, mothers will experience pain, therefore 
pain management is needed to reduce pain, non-pharmacological 
pain management has several techniques, one of which is foot and 
hand massage. Objective: Analyze the case management of patients 
with foot and hand massage on changes in post-Caesarean section 
pain in the Ponek Room of Dr. Soeratno Gemolong Regional Hospital. 
Method: This application uses a descriptive case study method, with 
a sample size of 2 respondents. This application was carried out for 3 
days with each day being carried out for 20 minutes. The instrument 
used an observation sheet and a pain scale measurement 
questionnaire using the Numeric Rating Scale (NRS). Results: The 
final results obtained by both respondents before and after being 
given foot and hand massage therapy experienced a comparison of a 
decrease in pain scale from moderate pain scale to mild pain scale. 
Conclusion: There is a change in foot and hand massage in reducing 
the pain scale after Post-Caesarean Section in postpartum mothers in 
the Ponek Room of Dr. Soeratno Gemolong Regional Hospital.  
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PENDAHULUAN 

Persalinan merupakan suatu proses yang dimulai dengan adanya kontraksi rahim 

yang menyebabkan dilatasi progresif dari serviks, kelahiran bayi, dan kelahiran plasenta, 

dan proses tersebut merupakan proses alamiah (Mahmud et al. 2020).  Metode persalinan 

dapat di lakukan secara normal atau dengan pembedahan, dan dilakukan secara buatan 

sesuai prosedur operasi yang dikenal dengan istilah Sectio Caesaera (SC). Operasi Sectio 

Caesaera adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan cara membuat sayatan di area perut 

rahim ibu yang bertujuan untuk mengeluarkan bayi dari rahim ibunya (Marselina et al. 

2022). Sectio Caesarea adalah suatu cara melahirkan janin dengan membuat sayatan pada 

dinding uterus melalui dinding depan perut dan vagina untuk mengeluarkan janin dan 

plasenta secara utuh (Junierna et al. 2023). 

Menurut World Health Organization (WHO), jumlah operasi sectio caesarea 

meningkat di seluruh dunia, hingga lebih dari 1 dalam 5 persalinan (21%), dan diperkirakan 

akan terus meningkat selama sepuluh tahun ke depan selama hampir 30 tahun tingkat 

persalinan dengan section caesarea menjadi 10% sampai 15% dari semua proses 

persalinan di negara-negara berkembang (World Health Organization, 2023). Sedangkan 

prevalensi sectio caesarea di Indonesia berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) pada tahun 2023, prevalensi operasi sectio caesarea sebesar 25,9%, angka ini 

menunjukkan peningkatan dari data SKI tahun 2018 yang menyatakan prevalensi operasi 

section caesarea sebesar 17,6%  dan Angka kejadian persalinan sectio caesarea di Jawa 

Tengah berkisar 24,9 % (Survei Kesehatan Indonesia, 2023). Berdasarkan data dari Dinas 

Kesehatan Sragen sejumlah 3.763 jiwa (Dinkes Kab. Sragen, 2024). Berdasarkan data 

bangsal ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong Sragen (2025) prevalensi jumlah iu post 

partum pada bulan Januari - Desember sebanyak 36.39 % (198 dengan persalinan spontan) 

dan 36.6% (346 dengan persalinan sectio caesarea). 

Peningkatan persalinan dengan sectio caesarea disebabkan karena adanya indikasi 

medis dan non medis. Indikasi non medis dipengaruhi oleh usia, pendidikan, sosial budaya, 

dan sosial ekonomi. Adapun indikasi medis dilakukannya tindakan sectio caesarea yaitu 

karena partus lama, gawat janin, preeklamsia, eklamsia, plasenta previa, kehamilan kembar, 

solusio plasenta, panggul sempit, dan indikasi sectio caesarea sebelumnya (Salamah dan 

Astuti, 2022). 

Persalinan secara sectio caesarea memberikan dampak bagi ibu. Pada ibu post sectio 

caesarea, ibu akan mengalami rasa nyeri. Rasa nyeri biasanya muncul 4-6 jam setelah 

proses post sectio caesarea persalinan selesai. Hal ini disebabkan karena pengaruh 

pemberian obat anastesi pada saat persalinan. Nyeri pada proses persalinan normal adalah 

nyeri fisiologis, sedangkan nyeri post sectio caesarea sudah bukan lagi nyeri fisiologis. Nyeri 

sectio caesarea diakibatkan karena proses pembedahan pada dinding abdomen dan dinding 

rahim yang tidak hilang hanya dalam satu hari dengan intensitas nyeri dari nyeri ringan 

sampai berat (Sari dan Rumhaeni, 2020).  Nyeri post sectio caesarea akan menimbulkan 

dampak pada mobilisasi seperti pemenuhan kebutuhan yang terganggu, dan juga 

berdampak pada inisiasi menyusui dini (IMD) yang terganggu (Abdullah et al. 2023). Maka 

dari itu diperlukannya manajemen nyeri untuk mengurangi nyeri yang dirasakan. Beberapa 

tindakan penanganan nyeri yang biasa dilakukan dalam penurunan nyeri adalah tindakan 

farmakologis dan non farmakologis. 
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Penanganan non farmakologi nyeri ada beberapa teknik antara lain relaksasi nafas 

dalam, kompres air dingin atau hangat, aromaterapi dan massage (Solehati et al. 2022). 

Teknik foot and hand massage lebih dipilih untuk mengurangi nyeri pasca sectio caesarea 

karena mudah dilakukan, non-invasif, aman, meningkatkan relaksasi dan sirkulasi, serta 

mengaktifkan mekanisme peredaan nyeri alami tubuh (teori gate control dan pelepasan 

endorfin) tanpa menyentuh langsung area luka operasi yang sensitive (Sari dan Rumhaeni, 

2020).  Sentuhan dan perhatian yang diberikan juga memberikan dukungan psikologis. 

Teknik foot hand massage, dimana rangsangan yang diberikan dengan cara memberi 

pijatan pada daerah telapak kaki dan tangan, sehingga membuat relaksasi pada seluruh 

tubuh dan dapat melancarkan peredaran darah serta meningkatkan metabolisme tubuh, 

tindakan dapat diberikan saat pasien terlentang dan minimal melakukan pergerakan 

daerah abdomen untuk mengurangi rasa nyeri (Liestanto dan Fithriana, 2020). 

Pelaksanaan pijat foot hand massage, dapat dilakukan pada 24-48 jam post operasi, dan 

setelah 5 jam pemberian injeksi ketorolac. Pijat foot hand massage, menjadi salah satu 

tindakan massage yang dikembangkan dan diimplementasikan di rumah sakit dalam 

manajemen nyeri non farmakologi (Sari dan Rumhaeni, 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Henniwati, (2022) dengan judul "Pengaruh Food 

Hand Massage Terhadap Nyeri Post Sectio Caesar Di BLUD RSUD Kota Langsa" Terapi 

dilakukan 20 menit selama 3 hari. Hasil dari Food Hand Massage yang didapat adalah skala 

nyeri sebelum dilakukan Food Hand Massage  dari 16 responden (Foot Hand Massage dan 

Kelompok Kontrol) yang terdapat di BLUD RSUD Kota Langsa menunjukkan rata-rata nyeri 

pada kelompok Foot Hand Massage adalah 2,50 dan kelompok kontrol nilai rata-rata nyeri 

yaitu 6,69. Sedangkan hasil Uji Statistik mengunakan Independen T-test didapatkan Uji Foot 

Hand Massage berpengaruh dalam pengurangan nyeri pada ibu post Sectio Caesaera 

dengan nilai Sig. 0,000.. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Salamah, 

(2022) dengan hasil Foot Hand Massage berpengaruh dalam pengurangan nyeri pada ibu 

post sectio caesarea.  

Foot and hand massage mengurangi nyeri pasca Sectio Caesaera melalui stimulasi 

saraf taktil di kaki dan tangan yang lebih cepat mencapai otak dibandingkan sinyal nyeri, 

sehingga "menutup gerbang" nyeri di sumsum tulang belakang (teori gate control). Selain 

itu, pijatan memicu pelepasan endorfin, hormon pereda nyeri alami tubuh, meningkatkan 

sirkulasi darah yang membantu relaksasi otot dan pembuangan sisa metabolisme, serta 

mengaktifkan sistem saraf parasimpatis yang menurunkan ketegangan dan kecemasan, 

yang secara keseluruhan berkontribusi pada penurunan persepsi nyeri tanpa perlu 

menyentuh langsung area luka operasi (Marselina et al. 2022)        

RSUD dr. Soeratno Gemolong memiliki Layanan Kegawatdaruratan yabg terbagi 

menjadi 2 yaitu IGD (Instalasi Gawat Darurat) dan PONEK (Pelayanan Obstetri Neonatal 

Emergency Komprehensif) khusus untuk Ibu dan Bayi.  Ini adalah upaya sistematis dan 

terpadu untuk menyediakan pelayanan kesehatan yang cepat dan tepat bagi ibu hamil, ibu 

bersalin, ibu nifas, dan bayi baru lahir yang mengalami kondisi kegawatdaruratan. Salah 

satu tindakan medis yang paling krusial dan seringkali diperlukan dalam kondisi gawat 

darurat adalah sectio caesarea, yang dimana di Ruang Ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong 

terdapat banyak kasus lahir dengan tindakan sectio casarea. Pada bulan Januari - Desember 

sebanyak 36.39 % (198 dengan persalinan spontan) dan 36.6% (346 dengan persalinan 

sectio caesarea).  
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Hasil wawancara dari 5 ibu post sectio caesarea di ruang ponek RSUD dr. Soeratno 

Gemolong didapatkan hasil bahwa terdapat keluhan nyeri dengan skala nyeri (4-6), yang 

menunjukkan nyeri sedang. Area nyeri masih terlokalisasi di area sayatan operasi. 

Karakteristik nyeri pasien bervariasi, responden 1 dengan skala nyeri 5 menggambarkan 

nyeri sebagai rasa "tertarik" dan "perih" di area insisi, terutama saat bergerak atau batuk 

dan terkadang terasa "ngilu" di area punggung bawah. Responden 2 dengan skala nyeri 6 

merasakan nyeri yang lebih "dalam" dan "berdenyut" di sekitar luka operasi dan 

mengeluhkan rasa "pegal" di seluruh tubuh. Responden 3 dengan skala nyeri 4 

menyebutkan nyeri terasa "menusuk-nusuk" di sekitar luka, dan diperburuk oleh rasa 

cemas dan tegang. Responden 4 dengan skala nyeri 5 menggambarkan nyeri sebagai rasa 

"berat" dan "nyeri tumpul" di area perut bagian bawah dan merasa tidak nyaman dan gatal 

di sekitar luka. Responden 5 dengan skala nyeri 4 merasakan nyeri yang "konstan" seperti 

"tertekan" di area luka, namun meningkat intensitasnya saat mencoba bangun dari tempat 

tidur atau saat menggendong bayi. Untuk mengatasi nyeri ibu hanya diberikan terapi 

farmakologi dan non farmakologi berupa tarik nafas dan mobilisasi. Hasil wawancara yang 

dilakukan juga kepada 5 responden yang mengalami post sectio caesarea belum 

mengetahui apa itu Foot Hand Massage dan teknik pijatnya untuk mengurangi nyeri pada 

ibu post sectio caesarea. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan Studi Kasus. Desain penelitian yang digunakan peneliti 

adalah metode studi kasus. Memiliki pengambilan dan pengumpulan data secara 

menyeluruh dengan menyertakan berbagai sumber data. Penelitian ini dibatasi oleh 

peristiwa, aktivitas individu sesuai dengan waktu dan tempat serta kasus yang dipelajari. 

Penelitian studi kasus ini untuk meneliti penerapan foot hand massage terhadap perubahan 

nyeri post sectio caesarea di ruang ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong. 

Pengelolaan data dilakukan sejak peneliti di lapangan, sewaktu pengumpulan data 

sampai dengan semua data terkumpul. Pengelolaan data dilakukan dengan cara 

mengemukakan fakta, selanjutnya membandingkan dengan teori yang ada dan selajutnya 

dituangka dalam opini pembahasan. Teknik pengelolaan data dengan cara menarasikan 

jawaban-jawaban penelitian yang diperoleh dari interpretasi wawancara mendalam yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Teknik pengelolaan data yang 

digunakan dengan cara observasi oleh peneliti dan studi dokumentasi yang menghasilkan 

data untuk selanjutnya diinterpretasikan oleh peneliti dibandingkan teori yang ada sebagai 

bahan untuk memberikan rekomendasi di dalam intervensi tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penerapan yang telah dilampirkan tersebut akan dilakukan 

pembahasan lebih lanjut untuk menginterprestasikan data hasil penelitian, yang kemudian 

dibandingkan dengan konsep dan teori terkait. 

1. Skala nyeri pasien post sectio caesarea sebelum dilakukan terapi foot hand massage. 

       Hasil sebelum penerapan bahwa menunjukkan responden dengan post partum di 

ruang Ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong, bahwa kondisi pasien pada tingkat nyeri 

sebelum dilakukan foot and hand massage didapatkan skala nyeri skala 6 dan 5 (Nyeri 

sedang). Ny. R dengan skala nyeri 5 menggambarkan nyeri sebagai rasa tertarik dan 
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perih di area insisi, terutama saat bergerak atau batuk dan terkadang terasa ngilu di 

area punggung bawah. Ny.A dengan skala nyeri 6 merasakan nyeri yang lebih dalam dan 

berdenyut di sekitar luka operasi dan mengeluhkan rasa pegal  di seluruh tubuh. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gianina S et al.  (2023), yang 

mengatakan bahwa nyeri pada bekas operasi SC yang bertambah saat digerakkan dan 

terasa nyut-nyutan adalah hal yang umum terjadi akibat proses penyembuhan luka. 

Namun, jika nyeri sangat hebat atau disertai tanda infeksi, perlu segera mendapatkan 

pemeriksaan medis untuk mencegah komplikasi serius. Perawatan yang tepat dan 

pengelolaan nyeri yang baik sangat penting untuk mempercepat pemulihan dan 

meningkatkan kenyamanan ibu pasca operasi.  

       Perbedaan skala nyeri pada kedua pasien bisa terjadi karena adanya perbedaan 

parintas, Ny. A berada pada paritas 1 dan Ny. R berada pada paritas 3 dapat 

mempengaruhi skala nyeri karena responden telah memiliki pengalaman menghadapi 

nyeri pasca persalinan. Pengalaman ini dapat mengubah sensasi pasien terhadap nyeri. 

Pengalaman persalinan terdahulu terkait dengan nyeri saat maupun setelah bersalin 

dengan atau tanpa sectio caesarea dapat membantu ibu mengelola manajemen nyeri 

dengan lebih siap. 

       Nyeri yang dirasakan pasien merupakan gejala dari tindakan operasi sectio 

caesarea yang dilakukan. Pada umumnya pasien post sectio caesarea mengeluh nyeri 

pada daerah luka bekas operasi. Sekitar 60% klien menderita nyeri hebat, 25% nyeri 

sedang dan 15% nyeri ringan. (Zahri Darni et al. 2020). Nyeri merupakan kondisi yang 

dapat menyebabkan suatu ketidak nyamanan, rasa ketidaknyamanan dapat 

disebabkan oleh terjadinya kerusakan saraf sensori atau diawali aktivitas sel T ke 

korteks serebri dan menimbulkan persepsi nyeri (Anggriani et al., 2021). 

       Menurut Sylvia et al. (2023) menyatakan bahwa Nyeri yang dirasakan akibat dari 

adanya luka sayat pada saat prosedur operasi dan membuat terputusnya jaringan 

sehingga merangsang keluarnya reseptor nyeri yang diteruskan ke otak. Nyeri tersebut 

disebabkan kerena adanya luka yang merangsang mediator nyeri yaitu histamin, 

bradikinin, asetilkolin, dan substansi P mediator tersebut yang meningkatkan 

kepekaan nyeri. Kondisi nyeri sectio caesarea merupakan kejadian yang normal dan 

sesuai dengan teori yang apabila nyeri akan dirasakan setelah pasien mulai sadar dan 

efek dari anestesi itu habis. Efek yang timbul dari nyeri sectio caesarea diantaranya 

adalah sulit tidur, hambatan mobilisasi, lingkungan yang kurang nyaman, dan kesulitan 

dalam merawat bayi. 

2. Skala nyeri pasien post sectio caesarea sesudah dilakukan terapi foot hand massage. 

       Hasil penerapan menunjukkan bahwa skala nyeri sesudah dilakukan foot and hand 

massage sebanyak 1 kali setiap hari dalam kurun waktu 3 hari kelolaan didapat Ny. A 

skala nyeri 3 dan Ny. R  skala nyeri 2, jadi keduanya dalam skala ringan yang diukur 

menggunakan alat ukur (skala nyeri) Numeric Rating Scale (NRS). Hasil observasi di 

lapangan mengemukakan bahwa foot and hand massage bisa menjadi salah satu 

alternatif pengobatan non farmakologis. Hal ini sesuai dengan teori Muliani (2020), 

Otot yang terkena dilakukan pemijatan pada saat foot hand massage adalah semua otot 

yang berada di sekitar tungkai bawah dan telapak kaki musculus tesebut adalah m. 

bialis anterior, m. bialis posterior, m. gastrocnemius, m. soleus, m. ekstensor digitorum 

longus, m. peronousbrevis, m. perinous longus. 
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       Denga memijat, atau meremas jaringan ikat pada kaki, pijat kaki dapat 

meningkatkan tonus otot, meningkatkan sirkulasi, dan memberikan efek 

menenangkan. Salah satu metode pereda nyeri adalah melalui penerapan tekanan 

ringan dan kontak ke jaringan kulit di bawah tangan. Pijat tangan memiliki dampak 

menenangkan yang dapat membantu pasien mengurangi rasa tidak nyaman dan 

mencegah rasa. Dari hasil penelitian ini, perawat dapat mengaplikasikan teknik 

penurunan tingkat nyeri non farmakologis Foot Hand Massage. Dan memberikan 

edukasi kepada responden sehingga bisa melakukannya dengan benar dan secara 

terus-menerus akan memberikan dampak pada tingkat nyeri. Foot Hand Massage 

bermanfaat untuk memperlancar aliran darah, membuat tubuh menjadi rileks, 

mengurangi rasa sakit atau nyeri dan mempercepat pemulihan sakit (Savitri et al. 

2023). Massage ini merupakan terapi non-farmakologi yang telah terbukti mampu 

menurunkan nyeri pada ibu post Sectio Caesarea sehingga dapat merasakan relax 

sehingga beradaptasi dengan nyerinya. 

3. Perkembangan skala nyeri sebelum dan sesudah dilakukan foot hand massage. 

       Hasil penerapan didapatkan sebelum dilakukan intervensi skala nyeri yang 

dirasakan oleh klien berada pada nyeri sedang dimana 2 orang yaitu Ny. A berada pada 

skala nyeri 6 dan Ny. R berada pada skala nyeri 5. Skala nyeri yang dirasakan oleh klien 

post sectio caesarea berada direntang 4-6 yang tergolong didalam nyeri sedang. Nyeri 

sedang ini merupakan rasa nyeri yang menggangu, tidak nyaman, dapat melakukan 

sebagian aktivitas dengan waktu istirahat. 

       Sesudah dilakukan intervensi pada hari ke-1 skala yang dirasakan oleh klien berada 

pada rentang dimana Ny. A berada pada rentang skala nyeri 5 dan juga Ny. R berada 

pada rentang skala nyeri 4. Hari ke- 2 menunjukkan skala nyeri pada Ny. A dalam 

rentang 4 sedangkan Ny. R dalam rentang skala 3. Hari ke- 3 menunjukkan skala nyeri 

pada Ny. A dalam rentang 3 sedangkan Ny. R dalam rentang skala 2. Skala nyeri yang 

dirasakan oleh klien berada direntang 1-3 tergolong dalam kategori nyeri ringan. 

Penurunan skala nyeri pada klien sesudah diberikan pijat kaki dan tangan bagian besar 

mengalami penurunan skala nyeri. Pemberian pijat kaki dan tangan dapat 

mempengaruhi penurunan skala nyeri pada klien post sectio caesar. 

       Penelitian yang dilakukan oleh Nor Khimayasari et al. (2023) mengatakan bahwa 

pasien mengalami penurunan skala nyeri yang berbeda-beda, ada yang mengalami 

penurunan skala nyeri hanya 1 point. Hal ini disebabkan karena melakukan mobilisasi 

dini sesuai kondisi pasien. Kedua pasien pada masa pemulihan sudah diberi edukasi 

tentang mobilisasi dini, Ny. A mengatakan selama masa pemulihan jarang melakukan 

mobilisasi dini sedangkan Ny. R sering melakukan mobilisasi dini. Mobilisasi dini dapat 

menurunkan nyeri melalui beberapa mekanisme antara lain menghilangkan 

konsentrasi pasien pada lokasi nyeri daerah operasi, mengurangi aktivitas mediator 

kimiawi pada proses peradangan yang meningkatkan respon nyeri serta 

meminimalkan tranmisi saraf nyeri menuju saraf pusat. Mobilisasi dini merupakan 

tahapan kegiatan yang dilakukan segera pada pasien pasca operasi dimulai dari miring 

kanan dan kiri, bangun dan duduk dipinggir tempat tidur lalu pasien bisa turun dari 

tempat tidur, berdiri dan mulai belajar berjalan dengan bantuan, sesuai kondisi pasien.   

4. Perbedaan penurunan skala nyeri pada kedua responden sebelum dan sesudah 

dilakukan foot hand massage. 



 

Padmawati, dkk. Penerapan Foot Hand Massage... 

                       857 Copyright © 2025, Indonesian Academia Center 

       Hasil penerapan didapatkan sebelum dilakukan intervensi skala nyeri yang 

dirasakan oleh klien berada pada nyeri sedang dimana 2 orang yaitu Ny. A berada pada 

skala nyeri 6 dan Ny. R berada pada skala nyeri 5. Skala nyeri yang dirasakan oleh klien 

post sectio caesarea berada direntang 4-6 yang tergolong didalam nyeri sedang. 

Sesudah dilakukan intervensi skala nyeri yang dirasakan oleh klien berada pada 

rentang dimana Ny. A berada pada rentang skala nyeri 3 dan juga Ny. R berada pada 

rentang skala nyeri 2. Skala nyeri yang dirasakan oleh klien berada direntang 1-3 

tergolong dalam kategori nyeri ringan. Pemberian pijat kaki dan tangan  dapat 

mempengaruhi penurunan skala nyeri pada klien post sectio caesar. Penurunan skala 

nyeri ini menurut beberapa penelitian bisa di sebabkan karena massage bisa 

menyebabkan pelepasan neurotransmitter tertentu seperti serotonin dan dopamin 

yang bisa membuat pasien merasakan relaksasi sehingga nyeri berkurang (Solehati et 

al. 2022). 

       Pengaruh foot hand massage terhadap penurunan tingkat nyeri setelah diberikan 

intervensi foot massage dengan beberapa faktor yang mempengaruhinya, seperti hari 

setelah dilakukan metode persalinan dengan SC. Responden yang diberikan intervensi 

foot hand massage pada hari ke 0 masih merasakan nyeri pada luka bekas operasi 

karena belum terjadi regenerasi sel-sel disekitar sayatan sehingga penurunan nyeri 

lebih sedikit dibandingkan dengan responden yang diberikan intervensi foot hand 

massage pada hari ke 2 karena sudah melakukan mobilisasi dan sudah terjadi 

perbaikan regenerasi sel-sel pada luka bekas operasi dibagian abdomen. Menurut 

Muliani et al. (2020) nyeri ibu post sectio caesarea biasanya terjadi pada 3-6 jam post 

operasi dan akan menurun pada hari ketiga seiring dengan perbaikan regenerasi sel-

sel disekitar sayatan. 

 Foot massage dapat dijadikan sebagai intervensi dalam asuhan keperawatan non 

faramakologi dalam menurunkan nyeri pada ibu post sectio caesarea karena foot hand 

massage sangat mudah dilakukan secara mandiri dirumah jika nyeri yang dirasakan 

sangat mengganggu dan tidak memerlukan biaya yang mahal 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil yang didapatkan kedua responden sebelum dilakukan terapi foot hand massage 

terhadap nyeri post sectio caesarea dalam kategori skala nyeri sedang  

2. Hasil yang didapatkan kedua responden sesudah dilakukan terapi foot hand massage 

terhadap nyeri post sectio caesarea dalam kategori skala nyeri ringan.  

3. Hasil perkembangan yang didapatkan kedua responden sebelum dan sesudah 3 hari 

dilakukan terapi foot hand massage mengalami penurunan skala nyeri dari kategori 

skala nyeri sedang menjadi skala nyeri ringan.  

4. Hasil akhir yang didapatkan kedua responden sebelum dan sesudah di berikan terapi 

foot hand massage mengalami perbandingan penurunan skala nyeri dari skala nyeri 

sedang menjadi skala nyeri ringan. 
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